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PALU, MERCUSUAR -
Penyidik Kejari Palu tengah
merampungkan berkas
perkara tersangka mantan
Bendahara Universitas
‘Terbuka (UT) Palu, Risna
untuk ditingkatkan ketahap
penuntutan.

Untuk merampungkan
Derkas tersebut, penyidik
tinggal menunggu hasil
audit perhitungan kerugian
keuangannegara dari Badan
Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Sulteng selaku

Perampungan Berkas
Tersangka Tunggu Hasil Audit

auditor, serta memeriksa
ahli dari BPKP.

Risna merupakan
tersangka kasus dugaan
korupsi dana wisuda dan
upacara penyerahan ijazah
(UPD) tahun 2011-2012 di
UT Palu.

“Tinggal menunggu hasil
audit dan periksa ahli
dari BPKP, pemberkasan
rampung,” kata Kepala
Kejari Palu, R Syamsul
Arifin SH MH melalui
Kepala Seksi Pidsus,
Efrivel SH MH saat ditanya

perkembangan penyidikan
Kasus itu, Senin (4/1/2016)
sore. *Kendalalain ditahap
penyidikan tidak ada,”
sambungnya.

Ditanya tersangka lain
dalam kasus itu, Efrivel
enggan berspekulasi

Menuratiya, sejauh
ini jumlah tersangka
dalam kasus tersebut
satu orang, yakni Risna.
Hanya saja, tidak menutup
kemungkinan akan ada
tersangka lain dalam kasus
itu. Mengingat, kasus

tersebut masih terts dalam
pengembangan ditahap
penyidikan.

“Kita lihat saja
pengembangan hasil
penyidikan,” tutup Efivel

Diketahui, modus kasus
tersebut yakni pungutan liar
(Pungli) dan penggelapan.

Sebab berdasarkan
ketentuan dari UT Pusat
setiap mahasiswa yang akan
wisuda wajib menyetor
uang sebesar Rp625 ribu.
Namun oleh pihak UT
Palu setiap mahasiswa

diharuskan menyetor
Rp1,5 juta: Bahkan,
Ketentuan Rpp25 ribu yang
dibayar mahasiswa tidak
seluruhnya disetor oleh
pihak UT Paluke UT Pusat.

Pada tahun 2011 jumlah
mahasiswa UT Palu yang
wisuda dan UPT berjumlah
652 orang, sedangkan
2012 berjumlah 366
orang. Sehingga total
mahasiswa UT Palu yang
wisuda dan UPI tahun
2011-2012 berjumlah
1.018 orang. ack.
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




